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Abstrak
 

Sumber Daya Genetik Tanaman untuk Pangan dan Pertanian (SDGT) merupakan komoditas yang sangat

dibutuhkan seluruh umat manusia sehingga pemanfaatannya menjadi kepentingan semua negara. Fakta

bahwa persebaran SDGT tidak merata di seluruh dunia dan tingkat keragaman SDGT mengalami penurunan

membuat negara-negara menginginkan akses ke SDGT harus dibuka untuk siapa saja. Meski demikian,

negara-negara juga tidak sepakat untuk mengakui SDGT sebagai Common Heritage of Mankind. Sementara

itu, karena nilainya yang sangat potensial, bioprospecting atas SDGT banyak dilakukan sehingga dorongan

untuk menerapkan rezim Hak Kekayaan Intelektual atas SDGT tidak terelakkan. Sebagai upaya

mengakomodir kepentingan semua negara atas SDGT, International Treaty on Plant Genetic Resources for

Food and Agriculture mengakui bahwa negara mempunyai hak berdaulat atas SDGT yang diikuti dengan

kewajiban membuka akses dan pembagian keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatannya melalui sistem

multilateral.

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dari mulai latar belakang hingga diadopsinya prinsip hak berdaulat

atas SDGT serta menganalisis penerapannya di Brazil, Amerika Serikat, Jerman, Cina dan Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah yuridis normatif dengan studi kepustakaan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa negara-negara tersebut mengakui prinsip hak berdaulat atas SDGT yang

diejawantahkan dalam kegiatan eksploitasi, mekanisme akses dan pembagian keuntungan, pemenuhan hak

petani dan perlindungan atas pengetahuan tradisional. Namun, penerapan hak berdaulat di tiap-tiap negara

tersebut belum dapat diimplementasikan secara utuh.

......

Plant Genetic Resources for Food and Agriculture (PGRFA) are important commodities which needed by

humankind so that their utilization becomes the interest of all countries. The fact that PGRFA are not spread

evenly through all countries and the decrease of their diversities caused countries asking for open access to

PGRFA. However, countries refused to consider PGRFA as Common Heritage of Mankind. On the other

side, since PGRFA have great potential values, bioprospecting on PGRFA becomes popular; hence the

involvement of Intellectual Property Rights regime becomes inevitable. In order to accommodate interest of

all countries regarding PGRFA, International Treaty on Plant Genetic Resources for Food and Agriculture

recognizes State’s Sovereign Right over PGRFA which followed by obligation to open access and benefit

sharing from its utilization under the multilateral system.

The object of this research is to explain background until Sovereign Right principle over PGRFA adopted

and analyze its implementation in Brazil, United States of America, Germany, China and Indonesia. The

research method used in this thesis is juridical normative method with literature studies. The result shows

that aforementioned countries recognize sovereign right principle over PGRFA, which manifested in

exploitation activities, open access and benefit sharing, fulfillment of farmers rights and protection of

traditional knowledge. Hence, they have not been implemented thoroughly.
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